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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulakan bahwa ketiga subjek dengan 

kemampuan matematika yang berbeda memiliki perbedan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMPK Rosa Mystica 

Kupang menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan 

matematika tinggi pada tes kemampuan numerasi dengan bentuk 

soal AKM 1 dan 2 subjek mampu memenuhi ketiga indikator 

kemampuan numerasi 

Subjek dengan kemampuan matematika sedang pada tes 

kemampuan numerasi dengan bentuk soal AKM 1 dan 2 subjek 

mampu memenuhi dua indikator kemampuan numerasi dan pada 

indikator yang ke-3 langkah pengerjaan yang dilakukan oleh subjek 

kurang tepat sehingga memperoleh hasil yang salah dan subjek juga 

lupa untuk menarik kesimpulan atau keputusan dari permasalahan 

yang ada pada soal tersebut. 

Sedangkan untuk subjek dengan kemampuan matematika 

rendah  pada tes kemampuan numerasi dengan bentuk soal AKM 1 

dan 2 subjek hanya mampu memenuhi 1 indikator kemampuan 

numerasi saja yaitu subjek hanya mampu menggunakan berbagai 
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macam angka atau simbol matematika dasar dalam kehidupan 

sehari-hari dan untuk kedua indikator lainnya subjek tidak mamp 

memenuhi karena siswa tidak dapat menganalisis tabel yang ada 

pada soal tersebut serta subjek hanya mampu mengerjakan soal 

sampai pada langkah pengerjaan mencari volume air dalam gelas 

dan tidak mampu mengambil keputusan atau kesimpulan dari soal 

tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek 

dengan kemampuan matematika yang berbeda-beda memeiliki 

kemampuan yang berbeda-beda juga pada setiap indikator 

B. Saran 

Dengan melihat simpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut : 

1. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dalam menyekesaikan soal dengan 

bentuk AKM pada tahun ajaran selanjutnya. 

2. Bagi siswa 

Penelitian ini mampu membekali siswa dengan pengetahuan 

tentang penyelesaian soal matematika dengan bentuk soal AKM 

terlepas dari materi geometri kelas VIII. 

 



67 
 

3. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan terjun ke dalam penelitian terkait 

topik ini dengan subjek yang lebih bervariasi tingkat 

numerasinya dalam menyelesaikan soal dengan bentuk soal 

AKM. 
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